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1. PENDAHULUAN

Syariat islam Kabupaten Aceh Tenggara merupakan wilayah syariat islam yang masih minim dalam
penerapannya. Hal ini terjadi karna wilayah Kabupaten Aceh Tenggara yang berbatasan langsung dengan
Provinsi Sumatera Utara dan banyaknya masyarakat yang beragammuslim yang tinggal di Kabupaten
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Aceh Tenggara dibandingkan dengan kabupaten ldibhymembuat masyarakat yang beragama muslim
menganggap tidak berbusana muslim atau membuka aurat adalah hal yarigidagaya pembinaan nitai

nilai agama terhadap anakak dan generasi muda islam merupakan problem krusial yang menghinggapi
masyarakat dan juga berimplikasi negatif terhadap berbagai kalangan, terutama bagi para Mualaf. Kasus
tersebut banyak terjadi diwyah Kabupaten Aceh Tenggara terutama di wilayddyyah yang banyak di

tepati oleh masyarakat nanuslim.

Selain itu, kuranganya kualitas para penegak hukum syariat islam di aceh tenggara dalam hal ini
adalah anggota wilayatul hisbah yang dalam pengaaghkgad masih menggunakan cara manual, dan
kurangnya pengawasan serta transparansi pengangkatan anggota tersebut, mengakibatkan anggota wilayatul
hisbah tidak sesuai dengan yang diharapkan.

Aparat penegak hukum Wilayatul Hisbah (WH) merupakan salah satar fakhentu berhasil
tidaknya penegakan suatu aturan atau Qanun Syariat. Aparat penegak hukum tidak hanya secara profesional
dan adil menerapkan hukum, tetapi juga dituntut pada dirinya contoh yang baik (teladan) dan panutan bagi
masyarakat. Aparat penegakkum seharusnya memiliki kemampuan memberi contoh yang baik berupa
perkataan yang tidak menyakitkan orang lain maupun perbuatan yang dapat mencederai kepercayaan
masyarakat.

Berdasarkan kasus diatas sangat pentingnya pemilihan anggota Wilayatul Hishabrofasional,
adil dalam menerapkan hukum dan bisa menjadi contoh yang baik (teladan) dan panutan bagi masyarakat.
Seiring dengan hal tersebut tentunya, pembanggoéwareterkait pemilihan anggota Wilayatul Hisbah
menjadi hal penting. Wilayatul Hisbatang baik dalam menegakkan hukum Qanun Syariat merupakan salah
satu indikator tegaknya syariat islam. Pada penelitian sebelumnya terkait dengan pemilihan anggota,
misalnya Sistem Pendukung Keputusan dalam penentuan kelayakan calon anggota paskibragkamenera
metode Viko[2], menghasilkan Sistem pendukung keputusan dapat mengatasi permasalahan untuk
menentukan Kelayakan Calon Anggota Paskibraka melaaith tersistem dan tepat pada penyeleksian yang
benarbenar terstruktur.

Sistem pendukung keputusan (SPK) adalah salah satu cara mengorganisir informasi (melibatkan
pengunaan basis data) yang dimaksudkan untuk digunakan dalam membuat keputusan. Sisteamgpen
keputusan dimaksudkan untuk menjadi alat bantu bagi para pengambil keputusan untuk memperluas
kapabilitas mereka, namun tidak untuk menggantikan penilaian mereka. Sistem Pendukung Keputusan
merupakan bagian dari sistem informasi berbasis komputemdaengetahuan dan manajemen pengetahuan
yang dipakai untuk mengambil keputusan dalam suatu inghnSistem pendukung keputusan banyak
memiliki metode salah satunya metode weight aggregated sum product assesment (waspas). Metode
WASPAS digunakan untuk memecahkan berbagai masalah seperti pada pembuatan keéaoutasaluasi
alternative4].

2. METODE PENELITIAN
Penelitian merupakan proses pengumpulan dan analisis data yang dilakukan secara sistematis dan logis
untuk mencapai tujuan tertentu. Di dalam sebuah penelitian terdapat beberapa tahapan yaitu sebagai berikut:
2.1 PengumpulanData (Data Collecting
Di dalam tahap pengumpulaatadilakukan dengan dua tahapan yaitu sebagai berikut:
1. Observasi
Dalam observasi peneliti melakukan jiget terlebih dahulu untuk mencari masalah yang terjadi di
kantor SATPOL PP dan WH terkait pemilihan anggota Wilayaigb&h. Dari masalah tersebut akan
dirumuskan dalam penelitian ini sehingga menemukan rumusan apa saja yang perlu dipersiapkan untuk
bagaimana menyelesaikan masalah tersebut.
2. Wawancara
Dalam mendapatkan data yang baik, dalam hal ini peneliti melakukan eanadtepadatakeholder
atau pihakpihak yang terlibat dalam mendukung penelitian ini. Dalam hal ini, peneliti melakukan
wawancara kepada pimpinan Wilayatul Hisbah yang telah di tudata (terlampir) Selain itu juga,
peneliti mencoba mencari data sekendengan melakukan surfing di mesin pencarian terkaihdlal
penting dalam pemilihan anggota Wilayatul Hisbah.
2.2 Studi Literatur
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan studi kepustakaan yang bersumber dari berbagai referensi
diantaranya adalah 16 jurnaasional, 4 jurnal lokal dan 3 buku. Adapun referensi tersebut terkait dengan
masalah, bidang keilmuan, metode yang digunakan serta aplikasi pendukung lainnya
a. Wilayatul Hisbah
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Wilayatul Hisbah (WH) adalah sebuah lembaga pengawasan pelaksanaan syaridipisiginsi Aceh.
Polisi syariat Islam yang dikenal dengan Wilayatul Hisbah ini selalu melaksanakan tugasnya dengan baik.
Wilayatul Hisbah selalu melakukan patroli pada pagi hingga malam hari. Tujuan dilakukannya patroli ini
adalah untuk mencegah pemudandpemudi melakukan perbuatan maksiat. melakukan razia ketempat
tempat hiburan dan hotébtel, dijalan dan memberhentikan pengendara sepeda motor yang dikendarai oleh
wanita yang menggunakan celana ketat, baju ketat, dan tidak menggunaké#i jilbab

Wilayatul Hisbah sebagai unit pelaksana teknis syariat Islam, organisasi ini awalnya berada dibawah
dinas syariat Islam, namun kemudian Wilyatu | Hisbah berada dibawah institusi Pamong Praja. Lembaga ini
lahir karena kebutuhan yang sangat mendasar yang aussterhadap pelaksanaan syariat Islam. Secara
umum Wilayatul Hisbah adalah lembaga yang dibentuk oleh pemerintah Aceh untuk mengakkan syariat
islam dalam kehidupan bermasyarakat, agar masyarakat dapat melaksanakan seluruh perintah Allah SWT
dan meningalkan larangannya terutama maksiat, dan Wilayatul Hisbah digaji oleh pemerintdf]Aceh
b. Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan adalah bagian dari sistem informasi berbasis komputer termasuk sistem
berbasis pengetahuan (manajempgengetahuan) yang dimanfaatkan untuk mendukung pengambilan
keputusan suatu organisasi atau perusahaan. Sistem pendukung keputusan memberikan suatu keputusan yang
bersifat semiterstruktur, dimana tidak seorangpun tahu secara pasti bagaimana keputusanyaeharu
dibuaf6].
c. Tujuan Sistem Pendukung Keputusan
Tujuan dari sistem pendukung keputusan antar§lain
Membantu rengambil keputusan setengah terstruktur yang dihadapi oleh manajer level menengah.
Membantu atau mendukung manajemen mengambil keputusan bukan menggantikannya.
Meningkatkan efektifitas pengambilan keputusan menajemen bukan untuk meningkatkan efesiensi.
Metode Weight AggregatedSum Product AssesmertWASPAS)
Metode WASPAS merupakan metode gabungan yang terdiri dari metode WP dan metode SAW,
metode WASPAS ini diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih baik dalam membantu penentuan sistem
pendukung kepugar8].

metode WASPAS dapat mengurangi kesalakesalahan atau mengoptimalkan dalam penaksiran
untuk pemililahan nilai tertinggi dan terendah. Demikian,Tujuan utama pendekatan MCDM aeatélih
opsi terbaik dari sekumpulan alternatif di hadapan berbagai kriteria yang saling bertef@angan.

Berikut langkahlangkah metode wasda®] adalah sebagai berikut:
1. Menentukan normalisasi matriks dalam pengambilan keputusan

awnpE

x11 x12 ... x1,
x21 x22 ... x2,

Xl X2 . X3
Jika nilai maksimal dan minimal ditentukan, maka persaaan mesghdgai berikut:
Jika kriteria benefit maka:

B — e ——— e —————————————— (1)
Jika kriteria cost, maka

o

2. Menghitung Nilai Normalisasi Matrix dan Bobot WASPAS dalam Pengambilan Keputusan

0 T™B po @M@ B P OWID oo ©))
3. ANALISA DAN HASIL
3.1 Analisa

Algoritma sistem merupakan penjelasan langlkaiykah penyelesaian masalah dalam perancangan
sistem pendukung keputusan dalam pdraili anggota Wilayatul Hisbattengan menggunakan metode
Weight Aggregated Sum Product Assesment (WASPaSE)ni dilakukan untuk mendapatkan hasil yang
efisien dan efektif dalam perhitungan, hal tersebut dilakukan agat tidak terjadi kecurangapetaltiman
anggota Wilayatul Hisbah
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Tabel 31 Pembobotan Kriteria

Kode Kriteria Nama Kriteria Jenis Bobob
C1l Kemampuan Bersosialisas Benefit 0,15
Cc2 Pendidikan Benefit 0,20
C3 Nilai Ujian Tertulis Benefit 0,30
c4 Penguasaan AQu r 6 a n Benefit 0,20
C5 Usia Benefit 0,15

Tabel 32 Skala Pembobotan
Kriteria Skala Bobot
Kemampuan Tidak Mampu
Bersosialisasi Kurang Mampu
Cukup Mampu
Mampu
Sangat Mampu
Pendidikan SMP
SMA
D3
S1
Nilai Ujian 0-29
Tertulis 30-49
50-65
66-79
80-100

Penguasaan Al | Tidak Menguasai
Qur 6 an| Kurang Menguasal

Cukup Menguasa
Menguasai

Sangat mengusai

Usia 18-20

21-22

23-24

2526

27-28

G| WIN|IPOR[WINIPORWOINIEFP|IRARWNRFPORWDNI(PF

Tabel 33 Data Premiedari prusahaan

Kriteria
No Nama Kemampuan L N_|'Ia| Penguasaan Al :
Bersosialisasi Femehel & Ujlan. Qur dan e
Tertulis
1 | Jopi Yanto Cukup Mampu SMA 72 Cukup Menguasai| 24 Tahun
2 | Ricky Aditya Mampu D3 82 Menguasai 22 Tahun
3 | Muhammad Ali Kurang Mampu SMA 43 Menguasai 19 Tahun
4 | WahyudWirawan Mampu SMA 69 Kurang Menguasa| 20 Tahun
5 | Mala Hayati Kurang Mampu SMA 80 Cukup Menguasai| 18 Tahun
6 | Khairizal Desky | Cukup Mampu SMA 54 Menguasai 19 Tahun
7 | Yunus Pagan Kurang Mampu D3 77 Sangat Menguasa| 23 Tahun
8 | RiansyahPutra Kurang Mampu SMA 60 Kurang Menguasa| 18 Tahun
9 | Nilam Fitri Kurang Mampu SMA 75 Menguasai 19 Tahun
10 | Sudarman Kurang Mampu SMA 59 Kurang Menguasal| 26 Tahun
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Tabel 34 Konversi DataPremier

Alt Nama C1 Cc2 C3 C4 C5
Al Jopi Yanto 3 2 4 3 3
A2 Ricky Aditya 4 3 5 4 2
A3 Muhammad Ali 2 2 2 4 1
A4 Wahyudi Wirawan 4 2 4 2 1
A5 Mala Hayati 2 2 5 3 1
A6 Khairizal Desky 3 2 3 4 1
A7 Yunus Pagan 2 3 4 5 3
A8 Riansyah Putra 2 2 3 2 1
A9 Nilam Fitri 2 2 4 4 1
A10 | Sudarman 2 2 3 2 4

3.1.1 Perhitungan denganMetode Weight AggregatedSum Product Assesmer(fWVASPAS)
Berdasarkan dengan acuan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, berikut ini adalah langkah
langkah penyelesaiannya yaitu:
a. Membuat matriks keputusan
Berikut adalah matrikskeputusan berdasarkan data hasil konversi nilai alternative yaitu sebagai
berikut:

0 ¢ T OGO
T 0 U T Cx
i ¢ ¢t opl
Al G T G p

o @6 G v o o
o ¢ ot p”
Y o 1t v o
Oc ¢ o ¢ pPY
¢ ¢ T TP
0¢ ¢ o ¢ 19

Max=4 3 5 5 4

b. Melakukan Normalisasi Matriks
Berikut ini adalah normalisasi matriks darilai alternatif sesuai dengan jenis kriterianya
dengan ketentuan:
Jika kriteriabenefitmaka:

Y
0 by
Jika kriteriacostmaka :
0 Q&
Y =
®
Normalisasi untuk Kriteria I: Normalisasi untuk Kriteria Il:
Ari=- Tmixu Ai2=- Tip @
Axi=- p Az2=- p
As1=- TV Azz=- Tip @
As1=- p Ago=- Tlﬁp ¢
Asi=- Tiv As,=- Tip @
As1=- TOX UL As2=- TP @
A71=- iy A7o=- p
Agi=- T Ag,=- TP @
Agi=- T Ago=- TP @
Api=- Tiv A2=- TP @
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Normalisasi unttuk Kriteria llI:

Normalisasi unttuk Kriteria V:

Arz=- T
Axz=- p

Asz=- Tt

Ass=- T
Asz=- p

Agz=- Tip
A7z=- T
Ags=- Ty
Agz=- T
Aps=- Tip
Ais=- TiX L
Azs=- Tl

Aszs=- Tt L
Ass=- Tt L
Ass=- Tt L
Ass=- Tig UL
A7s=- Tix L
Ags=- Tig UL
Ags=- Tt L
Aps=- p

Normalisasi unttuk Kriteria IV:
Aig=- ¢

Azg=-
Azs=-
Agg=-
Asg=-
Aga=-
A74=-
Aga=-
Ags=-

A10s=-

2 33° 333233

Berikut ini adalah hasil normalisasi matriks keputusan secara keseluruhan yaitu sebagai berikut:

mix v TP @ Ty i
P P p T
ATV TP @ T iy
A P TP Oy it
& AT TP @ p iy
ATIX U T @ TP iy
¢yrv - Tip T p
Gmiv - Tip ¢ T it
- Tie @ TV iy
v Ty @ THY it

c

R
T TS T EAEY

0O

o &

c. Menghitung Nilai Rating Tertinggidi)
Adapun rumus yang digunakan dalam menghitQngaitu sebagai berikut:
Q=0,5B pY'O»X rvb
Perhitunganmya yaitu sebagai berikut:
Nilai Q1 = (0,5 ((0,75 * 0,15) + (0,66 * 0,20) + (0,8 * 0,30) + (0,6* 0,20) + (0,75 * 0,15))) + (0,5
((0,791%) * (0,66>2°) * (0,829 * (0,6>29) * (0,75"19)) = 0,715
Nilai Q2 = (0,5 ((2 * 0,15) + (1 * 0,20) + (1 * 0,30) + (0,8 * 0,20) + (0,5 * 0,15)))045(((11%) * (1°20)

* (10,30) * (0,80’20) * (0'50,15)))

=0,873

Y "QI3Q

Nilai Q3 = (0,5 ((0,5 * 0,15) + (0,66 * 0,20) + (0,4 * 0,30) + (0,8 * 0,20) + (0,25 * 0,15))) + (0,5%{,5
) * (066) * (0.4°) * (0,829 * (0,25°19))

= 0,507

Nilai Q4 = (0,5 ((1 * 0,15) + (0,66 * 0,20) + (0,8 * 0,30) + (0,4 * 0,20) + (0,25 * 0,15))) + (0,5'(1*
(0,6672) * (0,8°39 * (0,4°29) * (0,25°19)))
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=0,611

Nilai Q5 = (0,5 ((0,5 * 0,15) + (0,66 * 0,20) + (1 * 0,30) + (0,6 * 0,20) + (0,25 * 0,15)i95 ((0,525)

* (0,660’20) * (10,3(,) * (0,60’2(') * (0,250,15)))

=0,636

Nilai Q6 = (0,5 ((0,75 * 0,15) + (0,66 * 0,20) + (0,6 * 0,30) + (0,8 * 0,20) + (0,25 * 0,15))) + (0,5
((0,781%) * (0,66>29) * (0,6°39 * (0,8>29 * (0,25"%9)) = 0,605

Nilai Q7 =(0,5 ((0,5 * 0,15) + (0,1 * 0,20) + (0,8 * 0,30) + (1 * 0,20) + (0,75 * 0,15))) + (0,5 {6)5*
(0,10,20) * (0,80‘30) * (10,2(3 * (0,75015)))

=0,578

Nilai Q8 = (0,5 ((0,5 * 0,15) + (0,66 * 0,20) + (0,6 * 0,30) + (0,4 * 0,20) + (0,25 * O)15)(0,5 ((0,8'5

) * (0,66)’20) * (0,60’3% * (0’40,2(5 * (0,250,1%))

= 0,493

Nilai Q9 = (0,5 ((0,5 * 0,15) + (0,66 * 0,20) + (0,8 * 0,30) + (0,8 * 0,20) + (0,25 * 0,15))) + (0,5%0,5
) * (0,66°%°) * (0,8%%9) * (0,8>%) * (0,25°19))

=0,24

Nilai Q10 = (0,5 ((0,5 * 0,15) + (0,66 * 0,20) + (0,6 * 0,30) + (0,4 * 0,20) + (1 * 0,15))) + (0,5 {(6)6
* (0,660’20) * (0,60’3(5 * (0,40,2(5 * (10,15)))

= 0,605
Tabel 36 Perangkingan Berdasarkan Nilai Preferensi
No Nama Nilai Qi Prioritas
1 | Jopi Yanto 0,715 Prioritas 2
2 | Ricky Aditya 0,873 Prioritas 1
3 | Muhammad Al 0,507 Prioritas 9
4 | Wahyudi Wirawan 0,611 Prioritas 5
5 | Mala Hayati 0,636 Prioritas 3
6 | Khairizal Desky 0,605 Prioritas 6
7 | Yunus Pagan 0,578 Prioritas 8
8 | Riansyah Putra 0,493 Prioritas 10
9 | Nilam Fitri 0,624 Prioritas 4
10 | Sudarman 0,605 Prioritas 7
1.2 Hasil

Gamlar 3.6 Laporan

Dari hasil perangkingan tersebut Ricky aditya menjadi prioritas 1 dengan nilai 0,873, Jopi Yanto
menjadi prioritas 2 dengarilai 0,715 dan Mala Hayati menjadi prioritas 3 dengan nilai 0,636.
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